BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Heny Sidanti (2015) tentang ‘“Pengaruh
Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai Negeri
sipil di Sekretariat DPRD Kabupaten Madiun” memiliki tujuan untuk
menganalisis pengaruh lingkungan Kerja, disiplin, motivasi kerja terhadap kinerja
PNS DPRD Kabupaten Madiun dengan menggunakan teknik analisis regresi
linier berganda, dan diperoleh hasil bahwa lingkungan kerja, disiplin kerja, dan
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Sekretariat DPRD Kabupaten Madiun.

Penelitian yang dilakukan oleh Riza Widyanata, Dr. H. Syamsul Hadi
Senen (2016) tentang “Pengaruh Lingkungan dan Kemampuan Kerja terhadap
kinerja karyawan PT. RONADAMAR SEJAHTERA cabang Bandung” dengan
tujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh lingkungan kerja dan kemampuan
kerja terhadap kinerja karyawan dengan menggunakan teknik analisis regresi
linier berganda, dan memperoleh hasil kinerja karyawan dipengaruhi secara
positif oleh lingkungan kerja dan kemampuan kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Ferry Moulana, Bambang Swasto
Sunuharyo, dan Hamidah Nayati Utami (2017) tentang “Pengaruh Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Variabel Mediator Motivasi Kerja
(Studi pada Karyawan PT. Telkom Indonesia, Tbk witel Jatim Selatan, Jalan A.

Yani, Malang)” dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja
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terhadap motivasi kerja, untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap

kinerja karyawan, dan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja

karyawan dengan hasil bahwa semuanya berpengaruh signifikan.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Peneliti Metode Substansi Instrumen Hasil
Heny Sidanti | Analisis Regresi | Kinerja X1 = Lingkungan | Lingkungan Kkerja,
(2015) Linier Berganda Karyawan Kerja disiplin kerja dan
X2 = Disiplin motivasi
Kerja mempunyai
X3 = Motivasi pengaruh
signifikan terhadap
Kinerja karyawan
Hadi Senen | Analisis Regresi | Kinerja X1 = Lingkungan | Lingkungan kerja
(2016) Linier Berganda Karyawan Kerja dan  kemampuan
X2 = kerja mempunyai
Kemampuan pengaruh  positif
Kerja terhadap  Kinerja
karyawan
Ferry Analisis Regresi | Kinerja X1 = Lingkungan | Lingkungan Kerja
Moulana, Linier Berganda | Karyawan Kerja secara tidak
Bambang langsung
Swasto berpengaruh secara
Sunuharyo signifikan terhadap
dan Hamidah kinerja karyawan
Nayati Utami melalui variabel
(2017) mediator motivasi

kerja

Sumber data: Diolah Sendiri

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Lingkungan Kerja

2.2.1.1 Pengertian Lingkungan Kerja

Menurut (Nitisemito dalam Nuraini, 2013;97) lingkungan kerja adalah segala

sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan
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tugas yang diemban kepadanya. “Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan
prasarana kerja yang ada di sekitar pegawai yang sedang melakukan pekerjaan

yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan” (Sutrisno, 2016:118).

Menurut Danang Sunyoto (2011) lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas — tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, penerangan,
danlain-lain.

Menurut Sedarmayati (2009: 21) definisi lingkungan kerja adalah
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di
mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai

perseorangan maupun sebagai kelompok.

2.2.1.2 Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja adalah Sedarmayanti (2011)

1. Penerangan/cahaya di tempat kerja
Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna
mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. Oleh sebab itu perlu diperhatikan
adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan. Cahaya
yang kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat, banyak mengalami
kesalahan, dan pada skhirnya menyebabkan kurang efisien dalam
melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit dicapai.
Pada dasarnya, cahaya dapat dibedakan menjadi empat yaitu :

a. Cahaya langsung
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b. Cahaya setengah langsung
c. Cahaya tidak langsung
d. Cahaya setengah tidak langsung

2. Temperatur/suhu udara di tempat kerja
Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai temperatur
berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk mempertahankan keadaan
normal, dengan suatu sistem tubuh yang sempurna sehingga dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di luar tubuh. Tetapi
kemampuan untuk menyesuaikan diri tersebut ada batasnya, yaitu bahwa tubuh
manusia masih dapat menyesuaikan dirinya dengan temperatur luar jika
perubahan temperatur luar tubuh tidak lebih dari 20% untuk kondisi panas dan
35% untuk kondisi dingin, dari keadaan normal tubuh.
Menurut hasil penelitian, untuk berbagai tingkat temperatur akan memberi
pengaruh yang berbeda. Keadaan tersebut tidak mutlak berlaku bagi setiap
karyawan karena kemampuan beradaptasi tiap karyawan berbeda, tergantung di
daerah bagaimana karyawan dapat hidup.

3. Kelembaban di tempat kerja

Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, biasa
dinyatakan dalam persentase. Kelembaban ini berhubungan atau dipengaruhi
oleh temperatur udara, dan secara bersama-sama antara temperatur,
kelembaban, kecepatan udara bergerak dan radiasi panas dari udara tersebut
akan mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat menerima atau

melepaskan panas dari tubuhnya. Suatu keadaan dengan temperatur udara
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sangat panas dan kelembaban tinggi, akan menimbulkan pengurangan panas
dari tubuh secara besar-besaran, karena sistem penguapan. Pengaruh lain
adalah makin cepatnya denyut jantung karena makin aktifnya peredaran darah
untuk memenuhi kebutuhan oksigen, dan tubuh manusia selalu berusaha untuk
mencapai keseimbangan antar panas tubuh dengan suhu disekitarnya.

4. Sirkulasi udara di tempat kerja

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh mahluk hidup untuk menjaga
kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metaboliasme. Udara di sekitar
dikatakan kotor apabila kadar oksigen, dalam udara tersebut telah berkurang
dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi
kesehatan tubuh. Sumber utama adanya udara segar adalah adanya tanaman di
sekitar tempat kerja. Tanaman merupakan penghasil oksigen yang dibutuhkan
olah manusia. Dengan sukupnya oksigen di sekitar tempat kerja, ditambah
dengan pengaruh secara psikologis akibat adanya tanaman di sekitar tempat
kerja, keduanya akan memberikan kesejukan dan kesegaran pada jasmani. Rasa
sejuk dan segar selama bekerja akan membantu mempercepat pemulihan tubuh
akibat lelah setelah bekerja.

5. Kebisingan di tempat kerja

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk mengatasinya
adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak
dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat
mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan

kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian, kebisingan yang serius bisa
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menyebabkan kematian. Karena pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka
suara bising hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat
dilakukan dengan efisien sehingga produktivitas kerja meningkat.

Ada tiga aspek yang menentukan kualitas suatu bunyi, yang bisa menentuikan
tingkat gangguan terhadap manusia, yaitu :

a. Lamanya kebisingan

b. Intensitas kebisingan

c. Frekuensi kebisingan

Semakin lama telinga mendengar kebisingan, akan semakin buruk akibatnya,
diantaranya pendengaran dapat makin berkurang.

6. Getaran mekanis di tempat kerja

Getaran mekanis artinya getaran yang ditimbulkan oleh alat mekanis, yang
sebagian dari getaran ini sampai ke tubuh karyawan dan dapat menimbulkan
akibat yang tidak diinginkan. Getaran mekanis pada umumnya sangat
menggangu tubuh karena ketidak teraturannya, baik tidak teratur dalam
intensitas maupun frekwensinya. Gangguan terbesar terhadap suatu alat dalam
tubuh terdapat apabila frekuensi alam ini beresonansi dengan frekwensi dari
getaran mekanis. Secara umum getaran mekanis dapat mengganggu tubuh
dalam hal :

a. Kosentrasi bekerja

b. Datangnya kelelahan

c. Timbulnya beberapa penyakit, diantaranya karena gangguan terhadap : mata,

syaraf, peredaran darah, otot, tulang, dan lain - lain.
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7. Bau tidak sedap ditempat kerja
Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai pencemaran,
karena dapat menganggu konsentrasi bekerja, dan bau-bauan yang terjadi terus
menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman. Pemakaian “air condition”
yang tepat merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk

menghilangkan bau-bauan yang menganggu di sekitar tempat kerja.
8. Tata warna di tempat kerja

Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan dengan sebaik-
baiknya. Pada kenyataannya tata warna tidak dapat dipisahkan dengan
penataan dekorasi. Hal ini dapat dimaklumi karena warna mempunyai
pengaruh besar terhadap perasaan. Sifat dan pengaruh warna kadang-kadang
menimbulkan rasa senang, sedih, dan lain-lain, karena dalam sifat warna dapat
merangsang perasaan manusia.

9. Dekorasi di tempat kerja

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu dekorasi
tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja saja tetapi berkaitan juga
dengan cara mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan, dan lainnya untuk
bekerja.

10. Musik di tempat kerja

Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai dengan suasana, waktu
dan tempat dapat membangkitkan dan merangsang karyawan untuk bekerja.

Oleh karena itu lagu-lagu perlu dipilih dengan selektif untuk dikumandangkan
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di tempat kerja. Tidak sesuainya musik yang diperdengarkan di tempat kerja
akan mengganggu konsentrasi kerja.

11. Keamanan di tempat kerja

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman
maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya. Salah satu upaya untuk
menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan

Petugas Keamanan (SATPAM).

2.2.1.3 Manfaat Lingkungan Kerja

Menurut Ishak dan Tanjung (2003: 26), manfaat lingkungan Kkerja adalah
menciptakan gairah kerja, sehingga produktivitas dan prestasi kerja meningkat.
Sementara itu, manfaat yang diperoleh karena bekerja dengan orang-orang yang
termotivasi adalah pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat. Yang artinya
pekerjaan diselesaikan sesuai standard yang benar dan dalam skala waktu yang
ditentukan. Prestasi kerjanya akan dipantau oleh individu yang bersangkutan, dan
tidak akan menimbulkan terlalu banyak pengawasan serta semangat juangnya
akan tinggi.

2.2.2 Motivasi Kerja
2.2.2.1 Pengertian Motivasi Kerja

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2011) bahwa motivasi adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau
bekerja sama, bekerja drivtif dan terintegrasi dengan segala dan upayanya untuk

mencapai kepuasan.
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Menurut Flippo yang dikutip oleh Hasibuan (2007:216) motivasi adalah
suatu keahlian dalam menggerakkan pegawai dan organisasi agar mau bekerja
secara berhasil, sehingga tercapai keinginan para pegawai sekaligus tujuan
organisasi.

Kata motivasi (motivation) berasal dari bahasa latin movere, kata dasarnya
adalah motif (motive) yang berarti dorongan, sebab atau alasan seseorang
melakukan sesuatu. Dengan demikian Motivasi berarti suatu kondisi yang
mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu perbuatan atau
kegiatan (Nawawi, 2003).

Motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan atau semangat

kerja atau dengan kata lain pendorong semangat kerja (Martoyo, 2007).

2.2.2.2 Jenis — Jenis Motivasi

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2011) jenis-jenis motivasi dapat dikelompokkan

menjadi dua, yaitu:

1. Motivasi Positif
Motivasi positif (insentif positif), manajer memotivasi bawahan dengan
memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi baik. Dengan motivasi
positif ini semangat kerja bawahan akan meningkat, karena manusia pada
umumnya senang menerima yang baik-baik saja.

2. Motivasi Negatif
Motivasi negatif (insentif negatif), manajer memotivasi bawahan dengan

memberikan hukuman kepada mereka yang pekerjannya kurang baik (prestasi
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rendah). Dengan memotivasi negatif ini semangat kerja bawahan dalam waktu

pendek akan meningkat, karena takut dihukum.

2.2.2.3 Tujuan Motivasi

Tujuan motivasi dalam Malayu S.P. Hasibuan (2011) mengungkapkan bahwa:

1. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.

2. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

3. Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan.

4. Meningkatkan kedisiplinan absensi karyawan.

5. Mengefektifkan pengadaan karyawan.

6. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.

7. Meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipasi karyawan.

8. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.

9. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas- tugasnya.

10. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.
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2.2.2.4 Bentuk Motivasi Kerja

Karyawan dalam bekerja memiliki motivasi yang berasal dari luar maupun dalam,
yang merupakan bentuk dari motivasi (Nawawi, 2003) yaitu :
1. Motivasi Intrinsik

Muncul atas dorongan dari dalam diri individu. Dipelajari melalui teori proses

(Process Theory) yang banyak membahas tentang motivasi internal individu.

2. Motivasi Ekstrinsik
Muncul karena dorongan faktor eksternal. Dipelajari melalui teori isi (Content

Theory) yang membahas faktor eksternal individu.

2.2.3 Kemampuan Kerja

2.2.3.1 Pengertian Kemampuan Kerja

Pengertian mampu menurut Wojowasito (1995) adalah kesanggupan atau
kecakapan, sedangkan kemampuan berarti seseorang yang memiliki kecakapan
atau kesanggupan untuk menjalankan sesuatu yang diwujudkan melalui
tindakannya untuk meningkatkan produktivitas kerjanya. Menurut Robbins
(2002) dalam Pertiwi  (2008) kemampuan (ability) merupakan suatu kapasitas

individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.

Menurut Zainun (1994) dalam Sariyathi (2003) bahwa
kemampuan(ability) dimaksudkan sebagai  kesanggupan (capasity) karyawan

untuk melaksanakan pekerjaannya. Kemampuan mengandung berbagai unsur
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seperti keterampilan manual dan intelektual, bahkan sampai kepada sifat-sifat

pribadi yang dimiliki.

Kemampuan kerja adalah suatu kapasitas individu untuk mengerjakan

berbagai tugas dalam suatu pekerjaan (Robbins,1998).

2.2.3.2 Cara Meningkatkan Kemampuan Kerja

Menurut Soeroto (1992) untuk meningkatkan kemampuan kerja karyawan ada tiga

komponen yang meliputi :

1.

Upaya mengembangkan dan memelihara pertumbuhan rohani dan jasmani serta
usaha menjaga kesehatan. Jika seseorang memiliki pertumbuhan fisik dan
psikis yang kuat maka ia akan memiliki potensi dan peluang yang besar untuk
ditumbuhkan dan dikembangkan kemampuan kerjanya.
Upaya bukan hanya terbatas pada kemampuan ratio dan fisik untuk
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam jangka pendek, akan tetap
mencakup ketahanan, keuletan fisik dan mental dalam mengatasi berbagai
kesulitan dan tekanan dalam pekerjaan sehingga selesai dan mencapai hasil.
Upaya agar seseorang setelah memiliki kemampuan kerja adalah
mempekerjakannya untuk membuat agar setiap organisasi yang memiliki
kemampuan dimanfaatkan untuk memberikan kesejahteraan kepada

masyarakat.
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2.2.3.3 Indikator Kemampuan Kerja

Untuk mengetahui seseorang karyawan mampu atau tidak dalam melaksanakan

pekerjaannya dapat kita lihat melalui beberapa indikator yang ada di bawah ini.

Indikator kemampuan kerja adalah sebagai berikut :

1.

Kesanggupan Kerja
Kesanggupan kerja karyawan adalah suatu kondisi dimana seorang karyawan

merasa mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepadanya.

. Pendidikan

Pendidikan adalah kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan seseorang
termasuk di dalamnya peningkatan penguasaan teori dan keterampilan

memutuskan terhadap persoalan yang menyangkut kegiatan mencapai tujuan.

. Masa Kerja

Masa kerja adalah waktu yang dibutuhkan oleh seorang karyawan dalam
bekerja pada sebuah perusahaan atau organisasi. (Robbins, 1998).

Melihat dari beberapa indikator yang ada, tentunya setiap perusahaan akan

selalu berusaha untuk meningkatkan kemampuan kerja yang dimiliki oleh para

karyawannya. Semakin tinggi tingkat kemampuan kerja yang dimiliki oleh

seseorang karyawan, maka kinerja karyawan di dalam perusahaan akan tinggi pula

(Robbins,1998).
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2.2.4 Kinerja Karyawan

2.2.4.1 Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (2012:9) Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Hasibuan (2002:160), kinerja adalah merupakan suatu hasil kerja
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan,
usaha dan kesempatan. Berdasarkan paparan diatas kinerja adalah suatu hasil yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu menurut standar dan
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Mangkuprawira dan Hubeis (2007:153) pengertian Kinerja
karyawan adalah hasil dari proses pekerjaan tertentu secara berencana pada waktu
dan tempat dari karyawan serta organisasi bersangkutan. Sedangkan Kkinerja
karyawan menurut Faustino Cardosa Gomes (2003:195) kinerja karyawan sebagai
ungkapan seperti output, efisiensi serta efektivitas sering dihubungkan dengan

produktivitas.

2.2.4.2 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson (2001 : 82) faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja individu tenaga kerja, yaitu:

1.Kemampuan Kerja,

2.Motivasi,
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3.Dukungan yang diterima,

4.Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan,

5.Hubungan mereka dengan organisasi.

David C. Mc Cleland (1997) seperti dikutip Mangkunegara (2001 : 68),
berpendapat bahwa “Ada hubungan yang positif antara motif berprestasi dengan
pencapaian kerja”. Motif berprestasi dengan pencapaian kerja. Motif berprestasi
adalah suatu dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan suatu kegiatan atau
tugas dengan sebaik baiknya agar mampu mencapai prestasi kerja (kinerja)
dengan predikat terpuji. Selanjutnya Mc. Clelland, mengemukakan 6 karakteristik
dari seseorang yang memiliki motif yang tinggi yaitu :

1. Memiliki tanggung jawab yang tinggi

2. Berani mengambil risiko

3. Memiliki tujuan yang realistis

4. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi

tujuan.

5. Memanfaatkan umpan balik yang kongkrit dalam seluruh kegiatan kerja

yang dilakukan.

6. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah

diprogamkan.

Menurut Gibson (1987) ada 3 faktor yang berpengaruh terhadap kinerja :

1. Faktor individu: kemampuan, ketrampilan, latar belakang keluarga,

pengalaman kerja, tingkat sosial dan demografi seseorang.
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2. Faktor psikologis : persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi dan

kepuasan kerja

3. Faktor organisasi.

Menurut Timpe (1992:31), mengemukakan faktor-faktor kinerja dapat dilihat
dari faktor internal dan faktor eksternal, yang dijelaskan sebagai berikut :

1. Faktor Internal (disposisional) yaitu faktor yang dihubungkan dengan sifat-

sifat seseorang. Misalnya, Kinerja seseorang baik disebabkan karena

mempunyai kemampuan tinggi dan seseorang itu tipe pekerja keras,

sedangkan seseorang yang mempunyai Kinerja jelek disebabkan orang

tersebut tidak memiliki upaya-upaya untuk memperbaiki kemampuannya

2. Faktor Eksternal yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seeorang

yang berasal dari lingkungan. Seperti perilaku, sikap, dan tindakan-tindakan

rekan kerja, bawahan atau pimpinan, fasilitas kerja dan iklim organisasi.

2.2.4.3 Karakteristik Kinerja Karyawan

Karakteristik orang yang mempunyai Kinerja tinggi menurut Mangkunegara
(2002:68), adalah sebagai berikut:

1. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi.

2. Berani mengambil dan menanggung resiko yang dihadapi.

3. Memiliki tujuan yang realistis.

4. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi

tujuannya.
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5. Memanfaatkan umpan balik (feed back) yang konkrit dalam seluruh kegiatan

kerja yang dilakukannya.

6. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogramkan.

2.2.4.3 Efek Kinerja
Menurut Umam (2010;101), beberapa efek dari adanya kinerja adalah:

1. Pencapaian target

Pada saat karyawan dan pimpinan bertindak efektif dengan energi positif,
untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawab masingmasing sesuai dengan
arahan dari tarrget. Maka pada saat itu, energi positif setiap orang akan

berkolaborasi dan berkontribusi untuk menghasilkan karya dan kinerja terbaik.

2. Loyalitas karyawan

Loyalitas memiliki beberapa unsur, yaitu adanya sikap kesetiaan, kesadaran
melaksanakan tanggung jawab, serta berusaha menjaga nama baik perusahaan.
semakin tinggi tingkat loyalitasnya, maka akan semakin baik kinerja karyawan

tersebut.

3. Pelatihan dan Pengembangan

Semakin baik kinerja karyawan, semakin mudah dalam pelatihan dan
pengembangan. Sebaliknya, bila semakin buruk kinerja karyawan tersebut,
akan semakin tinggi kebutuhan karyawan tersebut untuk mendapatkan

pelatihan dan pengembangan.

4. Promosi

Kinerja dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan untuk promosi

karyawan.
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5. Berperilaku Positif
Mendorong orang lain agar berperilaku positif atau memperbaiki tingkatan
mereka yang berada di bawah standar kinerja.

6. Peningkatan Organisasi

Memberikan dasar yang kuat bagi pembuatan kebijakan untuk peningkatan

organisasi.

2.3 Hubungan Antar Variabel

2.3.1 Hubungan Lingkungan Kerja dengan Kinerja Karyawan

Lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. Suatu kondisi
lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila karyawan yang ada di
perusahaan dapat melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat, aman, dan
nyaman. Lingkungan kerja yang buruk akan mengakibatkan sulitnya memperoleh
sistem kerja yang efektif dan efisien. Kinerja karyawan yang meningkat akan
berdampak positif bagi perusahaan, lingkungan kerja karayawan dapat dikatakan
baik dilihat dari beberapa indikator seperti penerangan, suhu udara, suara bising,
penggunaan warna, ruang gerak yang diperlukan, keamanan kerja, dan hubungan
antar karyawan. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Heny Sidanti (2015) yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dan
penelitian yang dilakukan Sukoco (2011) yang menyimpulkan bahwa lingkungan

kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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2.3.2 Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja Karyawan

Meningkatnya Kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan dapat dilihat dari
seberapa besar motivasi yang diberikan, dengan meningkatnya kinerja karyawan
maka tujuan — tujuan perusahaan akan tercapai. Untuk meningkatkan kinerja
karyawan melalui pemberian motivasi kerja dapat dilihat dari beberapa indikator
seperti gaji, hubungan kerja, kondisi kerja, dan pengakuan atau penghargaan.
Seorang karyawan yang termotivasi akan bersifat energik dan bersemangat dalam
mengerjakan tugas — tugas yang diberikan. Marjani (2005) mengemukakan bahwa
tingginya kondisi motivasi kerja berhubungan dengan pencapaian tingkat Kinerja
karyawan yang tinggi.

2.3.3 Hubungan Kemampuan Kerja dengan Kinerja Karyawan

Kemampuan pada dasarnya sangat berpengaruh terhadap hasil kerja yang dicapai
oleh seorang karyawan, dalam kemampuan kerja terdapat berbagai potensi
kecakapan, keterampilan, serta potensi lain yang dapat meningkatkan kinerja
karyawan. Kemampuan kerja dapat dilihat dari beberapa indikator seperti
pengetahuan, pelatihan, pengalaman, dan kesanggupan Kkerja. Jika indikator
tersebut terpenuhi maka kinerja karyawan pada perusahaan akan meningkat. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Mangkunegara (2009;67) yang menyatakan
bahwa faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja adalah faktor kemampuan kerja

dan motivasi kerja.
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2.4 Hipotesis
Menurut Sugiyono (2013: 96), perumusan hipotesis merupakan langkah ketiga
dalam penelitian setelah mengemukakan kerangka berpikir dan landasan teori.
Hipotesis merupakan jawaban semetara dari permasalahan yang akan diteliti.
Hipotesis disusun dan diuji untuk menunjukkan benar atau salah dengan cara
terbebas dari nilai dan pendapat peneliti yang menyusun dan mengujinya.
Hipotesis pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
H1 : Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan
PT Polowijo Gosari.
H2 : Motivasi kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT
Polowijo Gosari.
H3 : Kemampuan kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan
PT Polowijo Gosari.

2.5 Kerangka Konseptual
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Motivasi Kerja Kinerja Karyawan

/
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